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LAMPIRAN 1
TANAMAN UJI
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Gambar 5.1 Tanaman uji : (a) alpukat, (b) daun alpukat
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LAMPIRAN 2
HASIL DETERMINASI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor : 708/11.C02.2/PL/2016. 26 Februari 2016.
Hal : Determinasi tumbuhan
Kepada yth.

Pembantu Dekan [

Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42 B, Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 35/F,MIPA-UNIGA/I/2016

tanggal 16 Januari 2016 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa setelah
dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan daun alpuket yang dibawa oleh Sdr. Dewi
Mulyani Ningsih  (NPM : 240412010), adalah :

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida ( Dicots )

Anak kelas : Magnoliidae

Bangsa : Laurales

Nama Suku/Familia . Lauraceae

Nama Jenis / Species  : Persea americana Miller

Sinonim . Persea gratissima Gaertn. f. Persea drymifolia Schlecht. & Cham.
Persea nubigena L. O. Williams

Nama umum : Avocado (Inggris), adpukat (Indonesia), alpuket (Sunda).

Buku acuan . 1. Backer, C. A. & Bakhuizen van den Brink, Jr., R.C.1963. Flora of

Java. Vol. 1. N.V.P. Noordhoff — Groningen, the Netherlands. pp 1:
2. Ogata, Y. et al. (Committee Members). 1995. Medicinal Herb
Index in Indonesia (Second Edition). PT. Eisai Indonesia,
Jakarta. pp. 13.
3. Whiley, A. W. 1992. Persea americana Miller. In : Verheij, E.
W. M. & Coronel, R. E. (Eds.) : Plant Resources of South — East
Asia No. 2 Edible fruits and nuts. Prosea Foundation,Bogor,
Indonesia. pp. 249 — 254.
4. Cronquist,A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants, Columbia Press, New York. pp. Xiii - X Viii

Demikian yang kami sampaikan .
kasih.”

fasama yang diberikan, kami ucapkan terima

\\’i é«'ﬁ W

\
4,  SEKOLAH
\\\\(%3 )“, Ii‘,(awau

Tembusan: — L“}ﬁﬁ 196205071988032001
Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Gambar 5.2 Hasil determinasi daun alpukat
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LAMPIRAN 3
PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN ALPUKAT

(Persea americana Mill)

Simplisia

- (+) Etanol 70% 400 mL
- Dimaserasi 1 x 24 jam
- Disaring

Residu Filtrat

- (+) Etanol 70% 300 mL
- Dimaserasi 1 x 24 jam

- Disaring

- Diulangi 1 x 300 mL

Ekstrak

Residu Filtrat

- Diuapkan dengan rotary
evvorator

- Dipekatkan dengan cawan
penguap sampai berat
konstan

Ekstrak
Etanol Pekat

Gambar 5.3 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun alpukat (Persea

americana Mill)
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LAMPIRAN 4

Perhitungan Pembuatan Reagen

» Pembuatan Konsentrasi larutan uji

Pengenceran didapat dari larutan induk 1000 ppm.
1. Konsentrasi 40 ppm

V1ixCl=V2xC2
V1 x 100 =10 x 40

Vi=—o

~ 1000
V1=0,4mL
0,4 mL larutan induk di add 10 mL aquadest bebas CO-
didapat 40 ppm.
2. Konsentrasi 60 ppm

V1ixCl=V2xC2
V1x100=10x60

_ 600

1000
V1=0,6 mL
0,6 mL larutan induk di add 10 mL aquadest bebas CO;
didapat 60 ppm.
3. Konsentrasi 80 ppm

V1ixCl=V2xC2
V1x100=10x80

_ 800

~ 1000
V1=0,8 mL

0,8 mL larutan induk di add 10 mL aquadest bebas CO, didapat 80 ppm.
4. Konsentrasi 100 ppm

V1xCl=V2xC2

V1 x 100 =10 x 100

_ 1000

~ 1000

Vi=1mL
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1 mL larutan induk di add 10 mL aquadest bebas CO;
didapat 100 ppm.
5. Konsentrasi 120 ppm
V1xCl=V2xC2
V1x100=10x120

_ 1200

1000
V1i=12mL
1,2 mL larutan induk di add 10 mL aquadest bebas CO>
didapat 120 ppm.
» Perhitungan larutan standar allopurinol
Menimbang 51 mg allopurinol lalu ditambahkan 10 tetes NaOH sampai

larut dan ditambahkan aquadest bebas CO, 100 ml = 510 ppm

2,5 ppm
M1xV1=M2xV2
510 x V1=2,5x100
V1=250/510=0,4 mL
5ppm
M1 x V1=M2x V2
510 x V1 =5x100
V1 =500/510 = 0,9 mL
10 ppm
M1xV1=M2xV2
510 x V1 =10x 100
V1 =1000/510 =1,9 mL

20 ppm
M1xV1=M2xV2
510 x V1 =20 x 100
V1 =2000/510 = 3,9 mL
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> Substrat Xantin

Xantin BM =152,1

Yang ditimbang = 15,1 mg

. . 15,21
mM xantin = mM xantin = 152Tg = 0,1 mMol

15,21 mg dilarutkan dengan 5 tetes NaOH 1M, encerkan dengan aquadest
bebas CO2 add 100 mL (0,1 L)

0,1 mMol

mM larutan substrat = =1mM
Jadi, 15,21 mg xantin d add 100 mL aquadest bebas CO2 = 1 mM

Untuk membuat 0,15 mM :
1 mMxmL=0,15x50 mL

ImL=75mL
mL = 7,5 add 50 Ml

» Pembuatan Enzim Xantin Oksidase 0,2 unit/mL
Kemasan : 0,44 mL
9,8 mg protein/mL
1,2 unit/mg protein
Total unit = 1,2 unit x 9,8 = 11,76 unit/mL

Untuk mendapatkan 0,2 unit/mL = %36 X 1mL = 0,017 mL

=17 pL add 1 mL larutan
dapar



LAMPIRAN 5

S7

PENGUJIAN AKTIVITAS PENGHAMBATAN XANTIN OKSIDASE
EKSTRAK DAUN ALPUKAT (Persea americana Mill)

Optimasi panjang gelombang

|

Pengujian penghambatan xantin

oksidase
Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok
kontrol negatif Kontrol positif Uji pembanding
Campurkan ‘ Campurkan ‘ Campurkan Ca*mpurkan
Xantin

+ Dapar

Xantin + Dapar +
enzim Xantin

Xantin + Dapar + Ekstrak
+ enzim xantin osidase

Xantin + Dapar +
Allopurinol + enzim
xanfin oksidase

\ Diinkubasi pada suhu 25°C selama 30 menit

Inaktivasi dengan
HCI 1N

Mengukur absorbannya dengan panjang
gelombang 290 nm

Menghitung persen penghambatan xantin oksidase

Gambar 5.4 Pengujian aktivitas penghambatan xantin oksidase




LAMPIRAN 5
(LANJUTAN)

Penentuan nilai IC50

Pembuatan larutan uji ekstrak etanol
daun alpukat (1000 nom)

Konsentrasi

(20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm,
100 ppm dan 120 ppm)

Masing-masing larutan
dicampur dengan xantin, dapar
dan enzim xantin oksidase

Masing- masing dihitung %
penghambatan xantin oksidase

Membuat Grafik 1Csp dari hasil data
tersebut

Menentukan | Csg

Gambar 5.4 Penentuan nilai 1Csp
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LAMPIRAN 6

HASIL PENETAPAN PANJANG GELOMBANG MAKSIMUM

0.585

0.58

0.575

0.57

0.565

0.56

0.555

Tabel 5.4

Penetapan Panjang Gelombang Maksimum (A max)

Panjang Gelombang | Absorban
290 0,557
291 0,563
292 0,575
293 0,579
294 0,575
295 0,571
296 0,559
297 0,527
298 0,528
299 0,504
300 0,481
293,0.579

292, 0¥§7394, 0.575
295,0.571
Absorban
291, 0.563
296, 0.559
290, 0.557

288 290 292 294 296

298 300 302

Gambar 5.5 Kurva penetapan panjang gelombang maksimum
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LAMPIRAN 7

HASIL UJI AKTIVITAS INHIBITOR XANTIN OKSIDASE
DAUN ALPUKAT

Tabel 5.5
Penetapan Kurva Kalibrasi
Ekstrak Daun Alpukat
Serapan
Konsentrasi (ppm) (A) Inhibisi (%)
40 0,417 27,97
60 0,278 51,98
80 0,208 64,07
100 0,167 71,15
120 0,13 77,54

a. Penentuan persamaan garis

Ekstrak Daun Alpukat

90
80
70
60
50 ——
40
30
20
10

y =0.5915x + 11.226
R R2=0.916

Inhibisi (%)

0 20 40 60 80 100 120 140

Konsentrasi (ppm)

Gambar 5.6 Kurva kalibrasi ekstrak daun alpukat

b. Penentuan ICsq hambatan terhadap Xantin Oksidase
Y =0,5915x + 11,226
0,5915x =50 — 11,226
X = 65,55 ppm / 65,55 pg/ml
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LAMPIRAN 8
HASIL UJI AKTIVITAS INHIBITOR XANTIN OKSIDASE
ALLOPURINOL

Tabel 5.5

Penetapan Kurva Kalibrasi

ALLOPURINOL
Serapan
Konsentrasi (ppm) (A) Inhibisi (%)
2,5 0,288 50,26
5 0,233 59,76
10 0,117 79,79
20 0,048 91,71

a. Penentuan persamaan garis

ALLOPURINOL Inhibisi (%)

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

y =2.3224x + 48.608
R2=0.9133

Inhibisi (%)

0 5 10 15 20

Konsentrasi (ppm)

Gambar 5.7 Kurva kalibrasi allopurinol
b. Penentuan ICso hambatan terhadap Xantin Oksidase
Y =2,3224x + 48,608
2,3224x = 50 — 48,608
X =0,59 ppm /0,59 pug/ml
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